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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar Teori

1. Sumber Air

Air dalam kehidupan manusia ditentukan berdasarkan persyaratan kualitas fisik, kimia, biologi dan radioaktif. Sesuai dengan ketentuan World Health Organization (WHO) dan American Public Health Association (APHA), persyaratan secara fisik, meliputi kekeruhan, bau, warna, dan rasa (Suriawiria, 1996)
Menurut Sugiharto (1985) sumber asal air dapat diklasifikasikan menjadi tiga yang meliputi: air angkasa, air tanah, dan air permukaan. 

      Air permukaan adalah sumber air yang berasal dari permukaan tanah baik keberadaannya tersebut bersifat sementara, mengalir ataupun stabil,  dalam hal ini permukaan air tanah sejajar dengan sumber air permukaan (Sugiharto, 1994). Air permukaan  sendiri meliputi air sungai, telaga buatan, dan telaga alam. Air permukaan biasanya tidak baik untuk langsung diminum atau dikonsumsi oleh manusia karena air permukaan tersebut masih banyak terdapat mikro organisme pathogen dan zat-zat beracun yang dapat mengganggu kesehatan dan estetika, sehingga air permukaan tersebut perlu diolah terlebih dahulu sebelum dikonsumsi.

 Di samping itu air permukaan sangat tergantung pada musim. Apabila musim kemarau debit air permukaan  dapat berkurang sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan penduduk atau masyarakat.
2. Kebutuhan Air
Kebutuhan air bersih untuk suatu kota didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan penduduk dan aktifitas yang berhubungan dengan kehidupan kota pada saat ini, serta kemungkinan pengembangannya. Perhitungan kebutuhan air tersebut didasarkan pada penetapan standar kebutuhan air bersih yang besarnya disesuaikan dengan tingkat aktifitas kota tersebut. Berdasarkan hasil studi ekonomi, dan pertimbangan-pertimbangan teknik pelayanan air bersih untuk mencapai tingkat sanitasi yang lebih baik, maka konsumen air dapat digolongkan menjadi 3, yaitu golongan non niaga, niaga, serta kesehatan dan pendidikan (Henriquez, 1984).
3. Syarat Air Bersih 
Syarat air bersih umumnya ditentukan oleh beberapa standar yang di berbagai negara akan berbeda menurut kondisi masing-masing negara dan menurut perkembangan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh masing-masing negara tersebut. Dari segi kualitas, air minum harus memenuhi syarat sebagai berikut (Sanropie, 1984).
a. Syarat fisik.

Meliputi: tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau, jernih, dan tidak berasa.
b. Syarat kimia

Meliputi: air tidak boleh mengandung racun, zat-zat mineral atau kimia tertentu dengan jumlah melampui batas yang ditentukan; dan zat-zat yang memberikan gangguan kesehatan (Sanropie, 1984).
c. Syarat bakteriologis

Meliputi air tidak boleh sama sekali mengandung bakteri dan khususnya MPN Coliform tidak boleh melebihi batas yaitu 100 koloni/100 ml air (Sanropie, 1984).
d. Syarat radioaktif

Air tidak boleh mangandung bahan-bahan radioaktif yang membahayakan kesehatan seperti golongan sinar alpha, beta, gamma. 
4. Hubungan Air dengan Kesehatan

Air merupakan mutlak bagi setiap makluk hidup, dan kebersihan air adalah syarat utama bagi terjaminnya kesehatan air. Air yang mengandung mikroorganisme disebut sebagai air yang terkontaminasi. Dikatakan tidak steril (Dwijoseputro, 1989).
Kehidupan mikroorganisme dalam air, ada yang  meuntungankan tetapi juga ada yang mendatangkan kerugian. Mikroorganisme tersebut berasal dari berbagai sumber seperti udara, tanah, sampah, lumpur, tanaman hidup atau mati, kotoran hewan, dan hewan hidup atau mati. Sedangkan jenis mikroba yang penyebarannya melalui air ada banyak macamnya, mulai dari virus, bakteri, dan protozoa.

Mengingat air juga dapat berfungsi sebagai media penularan penyakit, maka untuk mengurangi timbulnya penyakit atau menurunkan angka kematian salah satu usahanya adalah meningkatkan penggunaan air minum yang memenuhi syarat kualitas dan kuantitasnya (Sumirat, 1994)

Peran air dalam penyebaran penyakit infeksi yang berkaitan dengan air minum adalah sebagai berikut (Sumirat, 1994)
a. Air sebagai penyebar mikroba pathogen.

b. Air sebagai sarang insekta penyebar panyakit.

c. Jumlah air bersih yang tersedia tidak mencukupi, sehingga orang tidak dapat membersihkan dirinya dengan baik.

d. Sebagai sarang hospes sementara penyakit. 
 Penyakit menular yang disebabkan oleh mikroba hanya dapat menyebar apabila mikroorganisme penyebarnya  tersebut dapat masuk ke dalam sumber air yang dipakai masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berikut adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh air sungai yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan agent penyebabnya.
          Tabel 1 : Hubungan Air dan Kesehatan
	Agent 
	Panyakit 

	a. Virus

Rotavirus
Virus. Hepatitis

Virus Polilitis
	Diare pada anak

Hepatitis

Polio (Myelitis anterriotr acuta)

	b. Bakteri

Vibrio cholera

Escherichia coli

Salmonella thyposa

Salmonella paratyphi

Shigella dysentriae
	Kolera

Diare / desentri

Typus abdominalis

Paratyphus

Disentri 

	c. Protozoa

Entamoeba histolityca

Balantidium

Giardia lamblia
	Disentri amuba

Balantidiasis

Giardiasis

	d. Cacing

Ascharis lumbricodes

Chlonorchis sinensis

Dhiphylobothrium latum

Taenia saginata

Solium schistosoma
	Aschariasis

Chlonorchiasis

Diphilobottriasis

Taeniasis

Schistosomiasis 


     Sumber: Sumirat (1994)
5. Pengolahan Air

Pengolahan air yaitu suatu usaha-usaha teknis yang berusaha mengurangi atau menghilangkan suatu zat-zat yang tidak diperlukan dalam air. Di dalam pengolahan air secara umum dikenal dengan proses secara lengkap atau complete treatment process yaitu meliputi pengolahan secara fisik, kimia, dan bakteriologis (Sutrisno, 1996).
Pengolahan fisik adalah pengolahan yang bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan kotoran-kotoran yang kasar atau penyisihan lumpur dan pasir serta mengurangi kadar zat-zat organik yang ada di dalam air yang akan diolah.

Pengolahan kimia adalah pengolahan dengan menggunakan zat-zat kimia untuk membantu di dalam proses selanjutnya. Pengolahan bakteriologis adalah pengolahan yang bertujuan untuk membunuh atau memusnahkan bakter-bakteri yang terkandung di dalam air dengan menggunakan bahan disinfektan. Menurut  Sanropie (1984), salah satu proses pengolahan air sebagai berikut:
Purification atau penjernihan yang terdiri dari beberapa proses
a) Flokulasi

Merupakan proses pembentukan flok dengan diameter yang relatif lebih besar sehingga mudah diendapkan. Proses ini tergantung dari, dosis koagulan, pH air, alkalinitas, suhu, dan  pengadukan.
b) Sedimentasi 

Bertujuan untuk memisahkan air dengan flok-flok dengan jalan pengendapan. Proses ini memerlukan waktu 2-4 jam di mana sisa penyaringan dibiarkan dalam air dan flok-flok yang belum mengendap akan dipisahkan dengan penyaringan.
c) Filtrasi

Filtrasi merupakan proses pemisahan sisa-sisa flok yang tidak sempat diendapkan di dalam bak pengendap dengan mengalirkan air itu melalui media porous.

Kecepatan penyaringan tergantung dari :

1) Effective size dari diameter pasir.
2) Keseragaman ukuran pasir. Jika pasir makin seragam akan semakin baik kemampuannya untuk menyaring.

Ada dua jenis saringan yang umumnya digunakan dalam proses penyaringan yaitu, saringan pasir cepat, dan saringan pasir lambat. Dalam proses penyaringan juga ada model aliran up flow (aliran air dari bawah ke atas ) dan down flow  (aliran air dari atas ke bawah ) yang bekerja atas dasar gravitasi.

 Dengan ukuran pasir yang seragam pasir mampu bekerja maksimal dalam melakukan penyaringan. Dalam filtrasi selain menggunakan pasir ada media penyangga lain diantaranya kerikil, koral, zeolit dan sebagainya. Media–media tersebut mempunyai kualitas penyaringan yang baik. Fungsi dari filtrasi bila disimpulkan adalah untuk menahan sisa-sisa gumpalan dari proses sebelumnya. Jadi dalam filtrasi tidak hanya media saja, tetapi  ketebalan dan  keseragaman media  juga harus diperhatikan. Apabila media mempunyai ukuran yang seragam dan ketebalan media juga sesuai dengan kondisi atau debit air maka proses penyaringan akan berjalan maksimal.
6. Infiltration gallery
Merupakan sistem pengolahan air yang cara kerjanya sama dengan sistem filtrasi biasa. Adapun yang membedakannya adalah air yang akan diolah dan juga model alatnya. Sistem pengolahan infiltration gallery di aplikasikan untuk pengolahan air sungai yang mempunyai debit tidak tentu atau tidak tetap. Infiltration gallery dapat melakukan filtrasi atau penyaringan air sungai dengan cukup baik. Media yang digunakan untuk pengolahan dengan model ini adalah pasir dan kerikil. Infiltration gallery menggunakan prinsip penyaringan pasir lambat (slow sand filter). Alasan menggunakan model saringan pasir lambat adalah agar flok flok dapat tersaring dengan maksimal. Kelebihan dari infiltration gallery adalah proses pengaplikasian lebih maksimal sedang yang harus diperhatikan dalam filtrasi model ini adalah kebersihan media harus bersih, ukuran media seragam, dan ketebalan masing–masing media juga harus sama. Penyaringan yang berkerja dengan baik, mampu menurunkan jumlah MPN Coliform. 
Dengan  infiltration gallery ini air sungai yang kualitasnya buruk karena mengandung Kekeruhan dan MPN coliform. Sehingga diharapkan kualitas air yang didapatkan menjadi air yang berkualitas baik dan layak untuk di konsumsi.
B. Kerangka Konsep
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Kerangka konsep diatas menjelaskan bahwa air sungai yang mengandung kekeruhan dan MPN Colifom mengakibatkan kualitas air sungai menjadi buruk dan tidak layak untuk di konsumsi oleh masyarakat atau penduduk. Jika air sungai yang mengandung  kekeruhan dan MPN colifom  diolah dengan menggunakan tersebut model infiltration gallery, maka ini diharapkan terjadi penurunan kekeruhan dan MPN coliform  sehingga kualitas air menjadi lebih baik.

C. Hipotesis 

1. Ada penurunan kekeruhan air sungai setelah diolah dengan sistem infiltration gallery. 

2.  Ada penurunan MPN coliform pada air sungai setelah diolah dengan  sistem infiltration gallery. 
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